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Abstrak

Implementasi sistem informasi berbasis mobile pada sektor logistik menjadi salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat proses distribusi, serta meningkatkan kualitas pelayanan. Namun, keberhasilan implementasi sistem
informasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem, tetapi juga oleh tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi yang
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile pada CV Borneo
Mega Mandiri menggunakan pendekatan PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service) dan Technology
Acceptance Model (TAM). Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survei terhadap 47 responden yang merupakan
pengguna aktif sistem informasi logistik. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistics melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, serta analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel PIECES memiliki
koefisien sebesar —0,037 dengan nilai signifikansi 0,365, sedangkan variabel TAM memiliki koefisien sebesar 0,069 dengan nilai
signifikansi 0,321, sehingga keduanya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap evaluasi kinerja sistem informasi. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,022 menunjukkan bahwa model penelitian hanya mampu menjelaskan 2,2% variasi evaluasi kinerja sistem.
Penelitian ini memberikan kontribusi berupa evaluasi yang mengintegrasikan metode PIECES dan TAM sebagai dasar penyusunan
rekomendasi pengembangan sistem informasi logistik yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

Kata Kunci: PIECES, Technology Acceptance Model, Evaluasi Sistem Informasi, Logistik Berbasis Mobile, Regresi Linear
Berganda

Abstract

The implementation of mobile-based information systems in the logistics sector has become an important strategy for improving
operational efficiency, accelerating distribution processes, and enhancing service quality. However, the success of an information
system implementation is determined not only by system quality but also by users' acceptance of the technology. This study aims to
evaluate the implementation of a Mobile-Based Logistics Information System at CV Borneo Mega Mandiri using the PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service) framework and the Technology Acceptance Model (TAM). A
quantitative survey approach was employed involving 47 active users of the logistics information system. Data were collected using
Likert-scale questionnaires and analyzed with IBM SPSS Statistics through validity testing, reliability testing, classical assumption
testing, and multiple linear regression analysis. The results indicate that all research instruments are valid and reliable. The regression
analysis reveals that the PIECES variable has a coefficient of —0.037 with a significance value of 0.365, while the TAM variable has
a coefficient of 0.069 with a significance value of 0.321. These findings indicate that both variables do not significantly influence
information system performance evaluation. Furthermore, the coefficient of determination (R2 = 0.022) demonstrates that the proposed
model explains only 2.2% of the variation in system performance evaluation, while the remaining variation is influenced by other
factors outside the model. This study contributes by integrating the PIECES framework and TAM to provide a more comprehensive
evaluation of mobile-based logistics information systems and to support future system improvement initiatives.

Keywords: PIECES, Technology Acceptance Model, Information System Evaluation, Mobile-Based Logistics, Multiple Linear
Regression.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan terhadap berbagai sektor industri,
termasuk sektor logistik dan distribusi[1], [2]. Digitalisasi proses bisnis menjadi salah satu strategi utama perusahaan
dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat aliran informasi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan[3]. Pada era Revolusi Industri 4.0, perusahaan dituntut untuk mampu
memanfaatkan sistem informasi yang terintegrasi sehingga seluruh aktivitas operasional dapat dipantau secara real-time
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, serta berbasis data. Implementasi sistem informasi tidak
lagi dipandang sebagai kebutuhan pendukung, melainkan telah menjadi faktor strategis dalam meningkatkan daya saing
perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif[4], [5].
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Sektor logistik merupakan salah satu sektor yang sangat bergantung pada kecepatan dan ketepatan informasi[6],
[7]. Aktivitas seperti pengelolaan persediaan, pencatatan barang masuk dan keluar, penjadwalan pengiriman, pelacakan
distribusi, hingga penyusunan laporan operasional memerlukan sistem informasi yang mampu mengintegrasikan seluruh
proses bisnis secara efektif[8], [9]. Apabila pengelolaan informasi masih dilakukan secara manual atau menggunakan
aplikasi yang tidak saling terintegrasi, maka perusahaan akan menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan
penyampaian informasi, kesalahan pencatatan data, rendahnya akurasi laporan, sulitnya melakukan monitoring
pengiriman secara real-time, serta meningkatnya biaya operasional akibat proses kerja yang kurang efisien. Kondisi
tersebut secara langsung dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan dan menurunkan tingkat kepuasan pelanggan
terhadap layanan logistik yang diberikan.

CV Borneo Mega Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa distribusi dan logistik yang
melayani pengiriman barang melalui jalur darat, laut, dan udara. Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan
telah mengembangkan sistem informasi logistik berbasis mobile untuk membantu proses pengelolaan distribusi barang.
Sistem tersebut digunakan oleh berbagai pihak, mulai dari administrator, petugas gudang, kurir, hingga manajemen
perusahaan. Melalui aplikasi berbasis mobile, pengguna dapat melakukan pencatatan pengiriman, memonitor status
distribusi, mengelola stok barang, serta memperoleh informasi operasional secara lebih cepat dibandingkan proses manual
yang sebelumnya digunakan.

Meskipun sistem informasi telah diimplementasikan, keberhasilan suatu sistem tidak hanya diukur dari
kemampuan teknis aplikasi dalam menjalankan fungsi-fungsinya[10], [11]. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
kegagalan implementasi sistem informasi sering kali bukan disebabkan oleh kualitas teknologi yang rendah, melainkan
oleh rendahnya tingkat penerimaan pengguna, kurangnya kesesuaian sistem terhadap kebutuhan organisasi, maupun
belum optimalnya kualitas layanan yang diberikan sistem. Oleh karena itu, evaluasi terhadap sistem informasi menjadi
tahapan yang sangat penting untuk mengetahui apakah sistem benar-benar mampu meningkatkan efektivitas operasional
perusahaan sekaligus diterima oleh para penggunanya[12].

Evaluasi sistem informasi dapat dilakukan menggunakan berbagai pendekatan. Salah satu metode yang banyak
digunakan adalah PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service)[13], [14]. Metode
PIECES mampu mengidentifikasi berbagai aspek kualitas sistem berdasarkan enam dimensi utama, yaitu Kinerja sistem,
kualitas informasi, aspek ekonomi, keamanan, efisiensi penggunaan sumber daya, serta kualitas pelayanan yang
dihasilkan sistem. Pendekatan ini banyak digunakan karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi
sistem dari sudut pandang organisasi maupun pengguna.

Selain mengevaluasi kualitas sistem, aspek penerimaan pengguna juga memiliki peran penting terhadap
keberhasilan implementasi sistem informasi. Salah satu model yang paling banyak digunakan untuk mengukur
penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM)[10], [11],[15]. Model ini menjelaskan bahwa tingkat
penerimaan pengguna dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) dan persepsi
terhadap manfaat (Perceived Usefulness), yang selanjutnya mempengaruhi sikap pengguna, niat menggunakan sistem,
hingga penggunaan aktual sistem. Penggunaan TAM dalam penelitian evaluasi sistem informasi memberikan gambaran
mengenai sejauh mana sistem dapat diterima dan dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna dalam aktivitas sehari-hari.

Berbagai penelitian sebelumnya telah memanfaatkan metode PIECES maupun TAM secara terpisah untuk
mengevaluasi sistem informasi pada berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, pemerintahan, maupun sektor bisnis.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedua metode memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi
kualitas sistem maupun tingkat penerimaan pengguna. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
salah satu pendekatan saja sehingga hasil evaluasi yang diperoleh belum memberikan gambaran secara menyeluruh
mengenai hubungan antara kualitas sistem dengan tingkat penerimaan pengguna, khususnya pada implementasi sistem
informasi logistik berbasis mobile di perusahaan distribusi.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat research gap, yaitu terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan
metode PIECES dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam mengevaluasi implementasi sistem informasi logistik
berbasis mobile pada perusahaan distribusi[16], [17], [18]. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya mengevaluasi aspek
kualitas sistem atau aspek penerimaan pengguna secara terpisah sehingga rekomendasi yang dihasilkan belum mampu
menggambarkan kondisi sistem secara komprehensif. Selain itu, penelitian mengenai evaluasi sistem informasi logistik
pada perusahaan distribusi skala menengah di Indonesia juga masih relatif terbatas dibandingkan penelitian pada sektor
pendidikan maupun pemerintahan.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan novelty berupa integrasi metode PIECES dan
Technology Acceptance Model (TAM) sebagai pendekatan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap implementasi
sistem informasi logistik berbasis mobile pada CV Borneo Mega Mandiri. Integrasi kedua metode tersebut diharapkan
mampu memberikan gambaran mengenai kualitas sistem dari sisi teknis sekaligus tingkat penerimaan pengguna terhadap
sistem yang digunakan dalam aktivitas operasional perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya
menunjukkan kondisi sistem yang telah berjalan, tetapi juga mampu menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi
pengembangan sistem informasi logistik yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kualitas implementasi sistem informasi logistik berbasis mobile
menggunakan metode PIECES, menganalisis tingkat penerimaan pengguna menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM), serta mengevaluasi pengaruh kedua pendekatan tersebut terhadap evaluasi kinerja sistem informasi di CV
Borneo Mega Mandiri. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam meningkatkan
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kualitas sistem informasi logistik yang digunakan, sekaligus menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang

mengembangkan model evaluasi sistem informasi berbasis kombinasi PIECES dan TAM pada sektor logistik maupun
sektor industri lainnya..

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengevaluasi implementasi
Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile pada CV Borneo Mega Mandiri. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran empiris mengenai kualitas sistem informasi berdasarkan persepsi pengguna yang diukur
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Evaluasi dilakukan dengan mengombinasikan dua metode, yaitu
PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service) untuk menilai kualitas sistem dari aspek
teknis dan operasional, serta Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem yang telah diimplementasikan.

Lokasi penelitian dilaksanakan di CV Borneo Mega Mandiri, Kota Pontianak, Kalimantan Barat, yang bergerak
di bidang jasa distribusi dan logistik. Objek penelitian adalah Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile yang digunakan
dalam aktivitas operasional perusahaan, meliputi proses pencatatan pengiriman barang, pengelolaan persediaan,
monitoring distribusi, serta pelaporan aktivitas logistik. Responden penelitian merupakan pengguna aktif sistem yang
terdiri atas staf administrasi, petugas gudang, kurir, dan bagian operasional yang menggunakan aplikasi dalam kegiatan
sehari-hari.

Populasi penelitian adalah seluruh pengguna internal sistem informasi logistik pada CV Borneo Mega Mandiri.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (saturated sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai responden penelitian karena jumlah populasi relatif kecil. Berdasarkan proses pengumpulan data, diperoleh
sebanyak 47 responden yang mengisi kuesioner secara lengkap sehingga seluruh data dinyatakan layak untuk dianalisis.

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian disusun secara sistematis agar proses evaluasi dapat dilaksanakan secara terstruktur. Alur
penelitian dimulai dari identifikasi permasalahan yang terjadi pada implementasi sistem informasi logistik berbasis
mobile. Selanjutnya dilakukan studi literatur mengenai evaluasi sistem informasi, metode PIECES, dan Technology
Acceptance Model (TAM) sebagai landasan dalam penyusunan instrumen penelitian. Tahap berikutnya adalah
penyusunan kuesioner berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian yang kemudian divalidasi sebelum
disebarkan kepada responden.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics melalui
beberapa tahapan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel
PIECES dan TAM terhadap evaluasi kinerja sistem informasi. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan sebagai dasar
penyusunan rekomendasi pengembangan sistem informasi logistik berbasis mobile.

IDENTIFIKASI MASALAH H o
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.2 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama yang terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen pertama adalah PIECES (X:) yang terdiri atas enam dimensi, yaitu Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service. Variabel independen kedua adalah Technology Acceptance
Model (X:) yang terdiri atas lima konstruk, yaitu Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using,
Behavioral Intention to Use, dan Actual System Use. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Evaluasi Kinerja
Sistem (YY) yang menggambarkan tingkat keberhasilan implementasi sistem informasi logistik berbasis mobile.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Dimensi Jumlah Indikator
PIECES (X1) Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service 18
TAM (X2) Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward 12
Using, Behavioral Intention to Use, Actual System Use
Evaluasi Kinerja Sistem Efektivitas implementasi sistem 8
(Y)

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, studi pustaka,
dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk memahami proses bisnis logistik dan penggunaan sistem informasi
di lingkungan perusahaan. Wawancara dilakukan kepada pihak manajemen dan pengguna sistem untuk memperoleh
informasi mengenai kebutuhan operasional serta kendala yang dihadapi selama penggunaan aplikasi. Pengumpulan data
utama dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju
(2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator pada metode PIECES
dan Technology Acceptance Model (TAM) sehingga mampu menggambarkan persepsi responden terhadap kualitas
sistem maupun tingkat penerimaan pengguna.

2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah uji validitas untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan mampu mengukur variabel yang diteliti.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian.

Tahap berikutnya adalah uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas sebagai syarat sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda. Setelah seluruh asumsi terpenuhi,
dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel PIECES (X:) dan TAM (X:) terhadap
Evaluasi Kinerja Sistem (Y). Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

[Y=a+b 1X 1+b 2X 2+¢] 0
Keterangan:

Y = Evaluasi Kinerja Sistem

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel PIECES

b2 = Koefisien regresi variabel TAM

X1 =PIECES

X2 = Technology Acceptance Model (TAM)
e = Error (galat)

Hasil analisis regresi selanjutnya digunakan untuk menginterpretasikan hubungan antara kualitas sistem
informasi dan tingkat penerimaan pengguna terhadap keberhasilan implementasi Sistem Informasi Logistik Berbasis
Mobile pada CV Borneo Mega Mandiri. Berdasarkan hasil tersebut, disusun rekomendasi sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas sistem informasi sehingga mampu mendukung proses bisnis logistik secara lebih efektif, efisien,
dan berkelanjutan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil implementasi Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile pada CV Borneo Mega Mandiri
beserta hasil evaluasi menggunakan metode PIECES dan Technology Acceptance Model (TAM). Analisis dilakukan
berdasarkan data kuesioner yang diperoleh dari 47 responden yang terdiri atas staf administrasi, petugas gudang, kurir,
dan bagian operasional perusahaan. Seluruh data diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics melalui
tahapan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta interpretasi hasil penelitian.

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

CV Borneo Mega Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi dan jasa logistik yang melayani
pengiriman barang melalui jalur darat, laut, dan udara. Seiring meningkatnya aktivitas distribusi, perusahaan
mengembangkan Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile untuk meningkatkan efektivitas operasional. Sistem tersebut
digunakan untuk mencatat transaksi pengiriman, memonitor status distribusi barang, mengelola persediaan, serta
menyajikan laporan operasional secara cepat dan terintegrasi.

Implementasi sistem berbasis mobile memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengakses informasi secara
real-time sehingga koordinasi antara bagian administrasi, gudang, kurir, dan manajemen menjadi lebih efektif
dibandingkan proses manual yang sebelumnya diterapkan..

3.2 Karakteristik Responden

Sebanyak 47 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Responden berasal dari berbagai bagian yang secara
langsung menggunakan sistem informasi logistik dalam aktivitas operasional perusahaan.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase

Admin 8 17,0%
Gudang 14 29,8%
Kurir 16 34,0%
Operasional 9 19,2%
Total 47 100%

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar responden merupakan kurir, yaitu sebanyak 34,0%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna sistem berasal dari bagian operasional lapangan yang memanfaatkan aplikasi
mobile dalam proses distribusi barang.

Distribusi Responden Berdasarkan Bagian Kerja (N = 47)

) I Admin

0,
(19’2%) (1 7’0%) 8 responden (17,0%)
[ Gudang
14 responden (29,8%)
B Kurir
ﬁ 16 responden (34,0%)
3]
- I Operasional
14 9 responden (19,2%)

16
(34,0%)

(29,8%)

Total Responden: 47 Orang

Gambar 2. Diagram Karakteristik Responden
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3.3 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pertanyaan dalam mengukur variabel

penelitian. Pengujian menggunakan Kkorelasi Pearson Product Moment dengan tingkat signifikansi 5%. Nilai r tabel
diperoleh sebesar 0,288 (N = 47).

Tabel 3. Ringkasan Uji Validitas

Variabel Jumlah Item Rentang r hitung Status
PIECES 18 0,683-0,903 Valid
TAM 12 0,693-0,886 Valid
Evaluasi Sistem 8 0,428-0,648 Valid

Seluruh indikator memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sehingga seluruh item dinyatakan valid dan
layak digunakan pada tahap analisis berikutnya.

3.4 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori

PIECES 0,949 Sangat Reliabel
TAM 0,903 Sangat Reliabel
Evaluasi Sistem 0,905 Sangat Reliabel

Nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel berada di atas 0,90 sehingga menunjukkan bahwa instrumen memiliki
tingkat konsistensi internal yang sangat baik.

3.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga residual berdistribusi normal.

Normal P-P Plot
Dependent Variable: Evaluasi Kinerja Sistem

0.8 (8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 +
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 3. Normal P-P Plot
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b. Uji Multikolinearitas

Nilai Tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot menunjukkan penyebaran titik yang acak di sekitar sumbu nol sehingga model regresi tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Evaluasi Kinerja Sistem
3
(-]
- 2 e
S
b ° -
7] ° °
[ o ° °
% 1 ® : ] 40 o °
N . .
= ° 8 °
5 o- - °® 030 s T = -
g ’ : e ° ® o0 . L
= & = °2 °° . :
g -1 1 o ® o =~
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X -2 ° °
[
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Gambar 4. Scatterplot Heteroskedastisitas
3.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel PIECES dan TAM terhadap Evaluasi Kinerja
Sistem.

Tabel 5. Koefisien Regresi

Variabel B t Sig

Konstanta 32,414 22,431 0,000
PIECES -0,037 -0,915 0,365
TAM 0,069 1,004 0,321

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =32,414 - 0,037X:1 + 0,069X>

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel PIECES memiliki koefisien negatif yang tidak signifikan,
sedangkan variabel TAM memiliki koefisien positif namun juga tidak signifikan terhadap Evaluasi Kinerja Sistem.

3.7 Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar:

R2=0,022
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Artinya variabel PIECES dan TAM hanya mampu menjelaskan 2,2% variasi Evaluasi Kinerja Sistem,
sedangkan 97,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,149 0,022 -0,022

3.8 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile telah
memperoleh penilaian yang baik berdasarkan seluruh dimensi PIECES. Responden menilai sistem mampu meningkatkan
kecepatan akses informasi, memperbaiki kualitas informasi, meningkatkan efisiensi proses kerja, serta mempermudah
koordinasi antarbagian dalam aktivitas distribusi. Selain itu, hasil evaluasi menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM) menunjukkan bahwa pengguna memiliki persepsi positif terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat sistem
sehingga aplikasi diterima dengan baik oleh pengguna.

Namun demikian, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel PIECES maupun TAM tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Evaluasi Kinerja Sistem. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
implementasi sistem informasi tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas sistem maupun tingkat penerimaan pengguna, tetapi
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti stabilitas jaringan internet, kesiapan infrastruktur teknologi,
pengalaman pengguna, dukungan manajemen, kualitas perangkat keras, budaya organisasi, serta kebijakan operasional
perusahaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah memenuhi aspek kualitas teknis dan diterima oleh
pengguna, peningkatan kinerja organisasi memerlukan dukungan faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi, memberikan pelatihan
penggunaan sistem secara berkala, memperkuat dukungan manajemen terhadap transformasi digital, serta melakukan
evaluasi sistem secara berkelanjutan agar implementasi sistem informasi dapat memberikan dampak yang lebih optimal
terhadap peningkatan kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini juga memperkuat bahwa evaluasi sistem informasi sebaiknya tidak hanya mengukur kualitas
sistem maupun penerimaan pengguna secara terpisah, tetapi juga mempertimbangkan faktor organisasi, teknologi, dan
lingkungan kerja sebagai bagian dari evaluasi yang lebih komprehensif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Sistem Informasi Logistik Berbasis Mobile pada CV Borneo
Mega Mandiri dengan mengintegrasikan metode PIECES dan Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan hasil
analisis, sistem informasi yang digunakan telah mampu mendukung proses operasional perusahaan dengan baik, terutama
dalam meningkatkan kecepatan akses informasi, mempermudah pengelolaan data logistik, serta memperlancar koordinasi
antarbagian dalam kegiatan distribusi. Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian
memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam proses analisis lebih lanjut. Analisis regresi
linear berganda menunjukkan bahwa variabel PIECES memiliki koefisien regresi sebesar —0,037 dengan nilai signifikansi
0,365, sedangkan variabel Technology Acceptance Model (TAM) memiliki koefisien regresi sebesar 0,069 dengan nilai
signifikansi 0,321. Kedua variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap evaluasi kinerja sistem
informasi. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R? = 0,022) menunjukkan bahwa model penelitian hanya mampu
menjelaskan 2,2% variasi evaluasi kinerja sistem, sedangkan 97,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
yang digunakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi logistik tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas sistem maupun tingkat penerimaan pengguna, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor organisasi,
kesiapan infrastruktur teknologi, dukungan manajemen, kompetensi pengguna, budaya kerja, dan kebijakan operasional
perusahaan. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan evaluasi yang mengintegrasikan metode
PIECES dan Technology Acceptance Model (TAM) sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kualitas sistem serta tingkat penerimaan pengguna pada lingkungan perusahaan logistik. Pendekatan ini dapat
menjadi acuan bagi organisasi lain dalam melakukan evaluasi terhadap implementasi sistem informasi berbasis mobile
sebagai bagian dari upaya transformasi digital. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi keberhasilan implementasi sistem informasi, seperti kualitas layanan (Service Quality), kualitas
sistem (System Quality), kualitas informasi (Information Quality), dukungan manajemen (Top Management Support),
kepuasan pengguna (User Satisfaction), atau menggunakan model evaluasi yang lebih komprehensif seperti DeLone and
McLean Information System Success Model, HOT-Fit Framework, atau UTAUT. Selain itu, jumlah responden dapat
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diperluas dan melibatkan beberapa perusahaan logistik agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik
serta memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan penelitian di bidang evaluasi sistem informasi..
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